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ABSTRAKSI

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang sedang berkembang
dalam hal memperoleh modal usahanya, maka dibutuhkan barang jaminan
untuk memperoleh kredit terutama dari bank. Barang jaminan berupa benda
bergerak yang berwujud maupun yang tidak berwujud dan berupa benda
tidak bergerak yang tidak dapat dibebani dengan hak tanggungan diatur
dalam Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia.

Dalam tesis ini penyusun memfokuskan pada barang jaminan yang
berupa benda inventory yaitu benda bergerak yang berupa benda persediaan
(inventory, stock perdagangan) sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 1
ayat (4), Pasal 9, Pasal 10 dan Pasal 20 Undang-undang Nomor 42 Tahun
1999, yang membahas juga hakekat fidusia serta hubungan hukum antara
debitor dengan kreditor.

Dan sasaran penyusun dalam tesis ini adalah bagaimana
perlindungan terhadap kreditor dan klausula-klausula apa yang dapat
melindungi kreditor, tentunya dalam koridor-koridor hukum sebagimana diatur
dalam Undang-undang Nomor 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia.

Semoga tesis ini dapat menjadi bacaan yang bermanfaat dan

manambah wawasan bagi pembacanya.



